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Korelasi Bundle Phlebitis dengan Kejadian Phlebitis di Ruang Rawat Inap 
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 (xiii + 56 halaman + 7 Tabel + 3 Gambar + 16 Lampiran) 

 

ABSTRAK 

 

Phlebitis menempati peringkat pertama di Indonesia dibandingkan infeksi 

lainnya. Prevalensinya di Rumah Sakit Tk.II Udayana 2019 sebesar 4, 88 %. 

Pelaksanaan secara kontinyu bundle care phlebitis dapat menurunkan prevalensi 

penyakit tersebut. Penelitian ini bertujuan mengetahui korelasi bundle phlebitis 

dengan kejadian phlebitis di ruang rawat inap Rumah Sakit Tk. II Udayana. 

Studi yang dilakukan menggunakan metode deskriptip korelasional dengan 

rancangan cross-sectional. Sampel berjumlah 81 orang perawat dipilih secara total 

sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi.  

Ditemukan sebanyak 45 orang perawat (55, 6%) taat menjalankan bundle 

phlebitis dan sisanya tidak taat. Ada 54 orang pasien (66, 7%) setelah dipasangi infus 

tidak mengalami phlebitis. Pelaksanaan bundle phlebitis secara kontinyu berdasarkan 

statistik berkorelasi kuat (r 0,791) dengan kejadian phlebilitis (p 0,001 < α 0, 05). 

Disarankan kepada rumah sakit agar mensosialisasikan standar operasional prosedur 

bundle phlebitis yang sudah disusun kepada semua perawat 
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 (xiii + 56 pages + 7 tables + 3 pictures + 16 appendixes) 

 

ABSTRACT 

Phlebitis is the first rank in Indonesia compared to other infections. Its 

prevalence in Tk. II Udayana 2019 amounted to 4, 88 %. Continuous implementation 

of phlebitis bundle care can reduce the prevalence of the disease. This study aimed 

to determine the correlation between bundle phlebitis and incidence of phlebitis in 

the inpatient ward of Tk. II Udayana Hospital. 

The study was conducted using a descriptive correlational method with a 

cross-sectional design. A sample of 81 nurses was selected by total sampling. Data 

collection used the observation sheet. 

It was found that 45 nurses (55, 6%) were obedient in carrying out the bundle 

phlebitis and the rest were not obedient. There were 54 patients (66, 7%) who did 

not experience phlebitis after being put on an IV. Implementation of continuous 

bundle phlebitis based on statistically strongly correlated (r 0.791) with the 

incidence of phlebitis (p 0.001 <α 0.05). It is recommended that the hospital 

disseminate the standard operating procedures for the bundle phlebitis that have 

been prepared to all nurses 
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